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<gpan data-sheets-formula-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-
decoration:none;font-family:'Aria’;font-style:normal ;text-decoration-skip-ink:none;">Terdapat pergeseran
usia pada penderita diabetes melitus di wilayah Puskesmas Bogor Timur. Pada tahun 2021 diagnosis untuk
penderita diabetes melitus termuda yang ditemukan di Puskesmas Bogor Timur adalah pada usia 29 tahun.
Sementara pada tahun 2022 sampai bulan Juli, usia penderita diabetes melitus termuda ditemukan pada usia
19 tahun. Penelitian dilakukan untuk mengetahui determinan yang mempengaruhi perilaku pencegahan
diabetes melitus pada remaja. Sebuah studi cross-sectional yang dilakukan pada 110 siswadi SMAN 3 Kota
bogor yang terpilih sebagai sampel acak. Penelitian ini dilakukan dari November hingga Desember 2022.
Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur melalui gform. Data dimasukan kedalam SPSS
untuk dianalisis secara univariat dan bivariat. Pada analisis bivariat, variabel dengan nilai p=0,05 dianggap
berhubungan secara signifikan. Nilai rata-rata yang diperoleh dari perilaku pencegahan diabetes melitus
pada remaja sebesar 64,7 (skala 100). Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p=0,006),
perseps kerentanan (p=0,002), persepsi tingkat keparahan (p=0,018), persepsi manfaat (p=0,011), persepsi
hambatan (p=0,001), dan sumber informasi (p=0,034) dengan perilaku pencegahan diabetes melitus pada
remaja. Upaya dalam peningkatan kesadaran dalam melakukan pencegahan diabetes melitus perlu
ditingkatkan untuk menghasilkan generasi yang terbebas dari penyakit katastropik khususnya diabetes
melitus.</span><hr /><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-
weight:normal ;text-decoration:none;font-family:'Aria’;font-style:normal ;text-decorati on-skip-
ink:none;">There is an age shift in patients with diabetes mellitus in the East Bogor Health Center area. In
2021 the diagnosis for the youngest person with diabetes mellitus found at the East Bogor Health Center was
at the age of 29 years. Meanwhile, in 2022 until July, the age of the youngest patient with diabetes mellitus
was found to be 19 years old. This research was conducted to determine the determinants that influence
diabetes mellitus prevention behavior in adolescents. A cross-sectional study was conducted on 110 students
at SMAN 3 Bogor City who were selected as a random sample. The study was conducted from November to
December 2022. Data were collected using a structured questionnaire through gform. Data were entered into
SPSSfor univariate and bivariate analysis. In bivariate analysis, variables with p=0.05 were considered
significantly associated. The mean value obtained from adolescent prevention behavior was 64.7 (scale
100). There are asignificant relationship between knowledge (p=0.006), perceived susceptibility (p=0.002),
perceived severity (p=0.018), perceived benefits (p=0.011), perceived barriers (p=0.001), and sources of
information (p=0.034) with diabetes mellitus prevention behavior in adolescents. Efforts to increase
awareness in preventing diabetes mellitus need to be increased to produce a generation free from
catastrophic diseases, especially diabetes mellitus.</span>
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